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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan kemampuan menulis cerpen 

yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

strategi Double Entry Journals berbantuan media film pendek dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi konvensional; (2) menguji 

keefektifan strategi Double Entry Journals berbentuan media film pendek dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Depok.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian ini adalah 

Countrol Group Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMA Negeri 1 DepokTeknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate 

random sampling, berdasarkan pengundian ditetapkan kelas X MIPA 3 sebagai kelompok 

kontrol dan X MIPA 1 sebagai kelompok eksperimen. Data yang dikumpulkan menggunakan 

tes berupa pretest dan posttest menulis cerpen. Validitas instrumen yang digunakan adalah 

validitas isi dengan expert judgement. Teknik analisis data menggunakan uji-t dan gain score.  

Analisis uji-t data posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol 

diperoleh nilai thitungyaitu 6,185 dengan df 62, dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil 

dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran 

menulis cerpen dengan menggunakan strategi Double Entry Journals berbantuan media film 

pendek dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan 

menggunakan strategi konvensional. Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kelompok 

eksperimen diperoleh thitungsebesar 10,409 dengan df 31 dan nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil 

dari taraf signifikansi 5 % (0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi Double 

Entry Journals berbantuan media film pendek efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 

cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Depok. 

 

Kata Kunci: keefektifan, strategi Double Entry Journals, film  pendek, menulis cerpen 
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Abstract 

 

This research aims to determine: (1) significant differences in the ability to write 

short stories between students attending short-story writing instruction using the Double-

Entry Journal strategy coupled with short films as the media and those attending short-story 

writing instruction using a conventional strategy; and (2) the effectiveness of the Double-

Entry Journal strategy coupled with short films as the media to teach short-story writing to 

the grade-X students of SMA Negeri 1 Depok. 

This is quasi-experimental research. It employed the Pretest-Posttest Control Group 

Design. The research population was grade-X studentsof SMA Negeri 1 Depok. The sampling 

was taken using the proportionate random sampling technique and based on drawing results, 

class X MIPA 3 was designated as the control group while class X MIPA 1 was designated as 

the experimental group. Data were collected using tests in the forms of a pretest and a 

posttest of short-story writing. Instrument validity was ensured using content validity with 

expert judgment. The data were analyzed using t-test and gain score techniques. Prior to the 

data analysis, prerequisite tests for such an analysis were undertaken, namely the normality 

test and the homogeneity test.  

The t-test analysis of the posttest data of the experimental group and the posttest data 

of the control group generated a value of tcount by 6.185 with df by 62 and a p-value by 0.000. 

The p-value was lower than the 5% level of significance (0.000 < 0.05). This t-test result 

suggests that there are significant differences between the experimental group attending 

short-story writing instruction using the Double-Entry Journal strategy coupled with short 

films as the media and the control group attending short-story writing instruction using a 

conventional strategy. The t-test analysis result of the pretest and posttest data of the 

experimental group generated a value of tcount by 10.409 with df by 31 and a p-value by 

0.000. The p-value was lower than the 5% level of significance (0.000 < 0.05). This suggests 

that the Double-Entry Journal strategy coupled with short films as the media is effective to be 

used in short-story writing instruction of grade-X students of SMA Negeri 1 Depok. 

 

Keywords: effectiveness, Double-Entry Journal strategy, short films, writing short stories 
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PENDAHULUAN 

Strategi Double Entry Journals 

merupakan salah satu strategi dalam 

pembelajaran menulis. Daniels (2007: 85) 

menyatakan bahwa strategi Double Entry 

Journals adalah strategi yang 

penggunaanya sangat mudah disesuaikan 

(fleksibel) dengan tujuan pembelajaran. 

Menurut Berthoff (via Ruddel, 2005: 295) 

startegi Double Entry Journals adalah 

salah satu jenis jurnal (catatan). Strategi 

Double Entry Journals merupakan jurnal 

yang terdiri dari dua kolom, yaitu kolom 

bagian kiri dan kolom bagian kanan. 

Kolom bagian kiri digunakan untuk 

menjabarkan ide, konsep, inti dari bacaan 

yang telah dibaca. Penulisan ide, konsep 

atau inti dari bacaan tersebut bisa 

menggunakan frasa, klausa, kalimat, attau 

menggunakan media gambar yang dapat 

merepresentasikan pemahaman yang 

diperoleh dari bacaan. Kolom bagian 

kanan adalah kolom untuk mengolah, 

disebut sebagai “cooking”. Proses 

mengolah bisa berupa mengamati kembali, 

memelajari, mendaftar, serta memberikan 

tanggapan berdasarkan pendapat siswa. Di 

dalam kolom bagian kanan, siswa dapat 

mengolaborasikan dan menyusun pendapat 

yang sesuai dengan konsep yang tertera 

dalam kolom bagian kiri. Setelah proses 

tersebut, selanjutnya siswa memindah dan 

mengembangkan ide atau gagasan ke 

dalam karangan yang tersusun secara 

sistematis dan efektif. 

SesuaidenganKurikulum 2013, 

salahsatukompetensipembelajaranmenulis 

di kelas X adalahmenuliscerpen yang 

dikembangkandariceritarakyat.Cerpenmer

upakansalahsatujenisprosafiksi.Sesuaideng

annamanya, cerpenmerupakanceritaringan 

yang 

dapatmenarikperhatianpembacanyakarena

memilikiisicerita yang 

pendekdantidakberbelit-belit.Seperti yang 

diungkapkanolehSayuti (2000: 9), 

bahwacerpenmerupakansebuahprosafiksi 

yang selesaidibacasekali duduk. 

Pembelajaran menulis cerpen 

bertujuan untuk melatih kemampuan 

menulis serta kemampuan bersastra siswa. 

Siswa dapat menuangkan gagasan, 

perasaan serta imajinasinya melalui tulisan 

cerpen. Pembelajaran menulis cerpen ini 

berjalan lancar dengan adanya kerja sama 

yang baik antara guru dan siswa. Cara 

mengajar guru, strategi serta media 

pembelajaran akan sangat berpengaruh 

dalam tercapainya keberhasilan 

pembelajaran. 

Penggunaanstrategidalampembelaj

aranakanlebihefektifapabiladidukungdenga

n media pembelajaran. Pada penelitian ini 

menggunakan film pendek sebagai media 

pembelajaran. Film pendekmerupakanjenis 

film yang memilikidurasitayangantara 1-

30 menit (LatiefdanUtud, 2013: 
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24).Dengandurasi yang 

cukupsingkattentunyamenjadikan film 

pendeksebagai media yang 

lebihefisiendalampembelajaranmenuliscer

pen, karenatidakmemerlukanwaktu yang 

lama. 

Penelitian ini menguji keefektifan 

strategi Double Entry Journals berbantuan 

media film pendek pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Depok. Strategi dan media 

ini diduga cocok untuk diterapkan dalam 

pembelajaran tersebut karena dapat 

mengembangkan imajinasi dan 

kreativitassiswa dalam menulis cerpen. 

Selain itu, strategi Double Entry Journals 

berbantuan media film pendek diduga 

dapat membantu untuk mendorong siswa 

agar mampu menulis cerpen dengan 

mudah dan baik. 

 

METODE 

Penelitian ini 

menggunakanpendekatankuantitatifdengan

metodekuasieksperimen.Desain penelitian 

ini yaitu pretest-postest control group 

design. Variabel 

bebasdalampenelitianiniberupastrategiDou

ble Entry Journalsberbantuan media film 

pendek, 

sedangkanvariabelterikatberupaketerampil

anmenuliscerpen. Penelitian ini dilakukan 

di SMA Negeri 1 Depok, Sleman. 

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu 

pada Februari 2017-April2017. 

Pengambilansampelmenggunakanteknikpr

oportinate stratified random sampling. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Depok, pada tahun 

ajaran 2016/2017 berjumlah 193siswa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X MIPA1 dan X MIPA3 SMA 

Negeri 1 Depok, pada tahun ajaran 

2016/2017 yang terdiri dari 64 siswa. 

Prosedur penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) 

tahap praeksperimen, pada tahapan ini, 

dilakukan pretest atau tes awal untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

menulis cerpen; (2) tahap eksperimen, 

pada tahapan ini, kelompok eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan 

strategi Double Entry Journals berbantuan 

media film pendek dalam pembelajaran 

menulis cerpen; (3) tahap pasca 

eksperimen, diberikan tes berupa posttest 

untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan menulis cerpen 

antara kelompok kontrol dan kelompok 

eskperimen setelah diberikan perlakuan. 

Validitas instrumen yang 

digunakan adalah validitas isi dengan 

expert judgement. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan tes, 

yaitu berupa tes menulis cerpen. Analisis 

data menggunakan uji-t dan gain score. 

Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu 

dilakukan uji praysarat yaitu uji normalitas 

sebaran dan uji homogenitas varian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Padatahappretest danposttest, 

muncul data yang 

memilikiperbedaanantarkelompokkontrold

ankelompokeksperimen yang 

dapatdibandingkanantaraduakelompokters

ebut. 
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Pretest 

Eksperimen 

32 35 26 30,34 30,50 32 

Pretest  

Kontrol 

32 36 26 30,78 30,50 28 

Posttest 

Eksperimen 

32 40 33 36,47 36,50 38 

Posttest  

Kontrol 

32 38 24 32,34 32,34 30 

 

Melalui tabeltersebutdapat 

dibandingkan data yang diperoleh antara 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Beberapa perbandingan 

tersebut diantaranya, perbandingan nilai 

tertinggi, nilai terendah, mean, median dan 

modus. Hasil uji prasyarat analisis adadua, 

yaituujinormalitasdanujihomogenitas.  

Berdasarkanhasildari ujinormalitas 

dengan menggunakanKolmogorov 

Smirnov  diperoleh sig yang > dari taraf 

signifikansi 5% untuksemua data, 

sehinggadapatdikatakanbahwa keempat 

adat tersebut berdistribusi normal. Hasil 

uji homogenitas varian data pretest-

posttest kelompok eksperimen dan pretest-

posttest kelompok 

kontroldankelompokeksperimenmenunjuk

kanbahwasemua data adalahhomogen. 

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian 

ini adalah: 

Ho : p≥ 0.05 

(Nilaipeluanggalat atau 

kesalahanlebihdariatausamadengan 

0,05) 

Ha : p<0.05 

(Nilaipeluanggalat atau 

kesalahankurangdari 0,05) 

Data penelitian yang didapat 

dianalisis dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil analisis data dirangkum pada 

tabelberikutini. 

Data Th 
D

b 
p 

Posttest 

KelompokEksperimendanKo

ntrol 
6,185 62 0,000 

Berdasarkan tabeltersebut besar t 

hitung adalah 6,185, derajat kebebasan 

(Db) sebesar 62 dan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,000. Nilai p lebih besar dari 

pada 0,05. Hal ini menunjukkan H0 

diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat 

perbedaan kemampuan menulis cerpen 

yang signifikan antarasiswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan strategi Double Entry 

Journals berbantuan media film pendek 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
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dengan menggunakan metode 

konvensional.  

 

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua  

Hipotesis kedua dalam penelitian 

ini adalah : 

H

o 

: gE≤gK 

(Gain 

scorekelompokeksperimenlebihrenda

hdarigain scorekelompokkontrol.) 

H

a 

: gE>gK 

(Gain 

scorekelompokeksperimenlebihtinggi

darigain scorekelompokkontrol.) 

Pengujian hipotesis kedua 

dilakukan dengan menganalisis data gain 

score masing-masing kelompok 

(eksperimen dan kontrol) saat dilakukan 

pretest hingga saat dilakukan posttest. 

Analisa data ini dilakukan untuk 

mengetahui keefektifan strategi Double 

Entry Journals berbantuan media film 

pendek saat diterapkan dalam pembeljaran 

menulis cerpen.Hasil uji-t sampel 

berhubungan yang telah dijabarkan 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen dan kontrol 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Data perhitungan gain score masing-

masing kelompok dirangkum pada 

tabelsebagaiberikut. 

D
a
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K
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a
n

g
a

n
 

Pretest  

Eksperimen 
32 30,34 

6,13 
 

gain eksperimen 
>gain kontrol = 

lebihefektif 

Posttest 

Eksperimen 
32 36,47 

Pretest 

Kontrol 
32 30,78 

1,56 
Posttest 

Kontrol 
32 32,34 

Berdasarkan tabeltersebut, 

diketahui bahwa angka kenaikan nilai 

rerata kelompok eksperimen sebesar 6,13 

dan kelompok kontrol sebesar 1,56. Angka 

penghitungan gain score menunjukkan 

kelompok eksperimen lebih besar dari 

pada kelompok kontrol. Dengan kata lain, 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan datadananalisis 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan yang dialami kelompok 

eksperimen lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi Double Entry Journals 

berbantuan media film pendek lebih efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis 

teks cerpen pada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Depok. 

Pembahasan 

1. 

PerbedaanKeterampilanMenulisCerpen

Antarkelompok 

Hasil pretest keterampilan menulis 

cerpen kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen menunjukkan tidak ada 
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perbedaan keterampilan menulis cerpen 

antara kedua kelompok tersebut. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kedua 

kelompok berangkat pada titik tolak yang 

sama. Setelah pretest dilakukan kemudian 

kedua kelompok tersebut mendapatkan 

perlakuan. 

Siswa pada kelompok eksperimen 

mendapat pembelajaran menulis cerpen 

dengan menggunakan strategi Double 

Entry Journals berbantuan media film 

pendek.Siswa menerima materi dari guru 

tentang menulis cerpen. Setelah menerima 

materi dari guru, guru menjelaskan 

penggunaan strategi Doubel Entry 

Journals, kemudian guru membagikan LK 

Double Entry Journals pada siswa. Guru 

menayangkan film pendek yang berisi 

cerita rakyat, peserta didik menyaksikan 

film yang ditayangkan, kemudian peserta 

didik mencermati film pendek untuk 

mendapat gambaran mengenai isi, nilai-

nilai, dan amanat yang ada dalam film. 

Guru menginstruksikan peserta didik 

membuat peta konsep pada kolom bagian 

kiri dan pada kolom bagian kanan peserta 

didik diminta untuk membuat kerangka 

cerpen. Setelah itu, peserta didik 

mengembangkan kerangka yang telah 

dibuat menjadi sebuah cerpen yang utuh. 

Sementara itu, pada kelompok 

kontrol mendapat pembelajaran menulis 

cerpen dengan metode konvensional. 

Siswa menerima materi menulis cerpen 

dari guru, kemudian guru memberikan 

penugasan berupa tes menulis cerpen 

sesuai dengan nilai-nilai cerita rakyat yang 

sudah dibaca oleh siswa. 

Posttest diberikan kepada setiap 

kelompok setelah kedua kelompok 

mendapatkan perlakuan sesuai dengan 

RPP yang sudah disiapkan. Posttest 

berbentuktes keterampilan menulis cerpen. 

Dari hasil posttest, akan diketahui 

perbedaan skor keterampilan menulis 

cerpen kedua kelompok tersebut.  

Setelahmendapatperlakuan, 

kelompokeksperimendankelompokkontrol

mengalamipeningkatan.Akan tetapi, 

hasildariposttestnilai rata-rata 

padakelompokeksperimenlebihtinggidiban

dingkankelompokkontrol, 

meskipuntidakterdapatperbedaan yang 

signifikan.Siswapadakelompokkontrollebi

hbaikhasilnyadalampenulisancerpendilihat

dariaspekpenilaian yang 

adayaitudariaspekisi 

(kesesuaianisiceritadengantema, 

kesesuaianisiceritadengansumbercerita,  

kreativitasdalammengembangkan ide 

cerita, danketuntasancerita), aspekisi 

(kepaduanunsurceritaberupaalur, tokoh, 

danlatar, kelogisanurutancerita, 

dankepaduanunsurcerita), aspekbahasa 

(penggunaanmajasdanpenggunaanpilihan 

kata ataudiksi), danpenulisanhuruf, kata, 

dantandabaca. 

Padakelompokeksperimenhasilcerpen yang 
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ditulislebihkreatifkarenasiswamendapatkan

strategidan media 

sedangkanpadakelompokkontrolsiswacend

erungmonotondanhasilcerpennyabiasa, 

tidaklebihbaikdibandingkankelompokeksp

erimendilihatdarisemuaaspekdalamkriteria

penilaiancerpen. 

 

2. Tingkat Keefektifan Strategi Double 

Entry Journals Berbantuan Media Film 

Pendek dalam Pembelajaran  Menulis 

Cerpen pada Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Depok 

StrategiDouble Entry Journals 

berbantuan media film pendek dapat 

digunakan dalam pembelajaran sastra, 

salah satunya yaitu dalam pembelajaran 

menulis cerpen. Strategi tersebut efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis 

cerpen.Keefektifan penggunaan 

strategiDouble Entry Journals berbantuan 

media film pendek pada pembelajaran 

menulis cerpen pada penelitian ini 

diketahui dengan perhitungan gain score. 

Perhitungan tersebut dilakukan pada skor 

dengan skala 1-100 dalam pretest dan 

posttest pada kedua kelompok. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa gain 

score pada kelompok eksperimen (6,13) 

lebih tinggi daripada kelompok kontrol 

(1,56). 

Dengan demikian, hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa strategi 

Double Entry Journals berbantuan media 

film pendek lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen 

dibandingkan dengan pembelajaran 

menulis cerpen dengan menggunakan 

strategi konvensional.  

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 

SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah disampaikan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasilanalisis data 

penelitiantidakmendukunghipotesisper

tama. Sebaliknya, hasildari 

analisismenunjukkanbahwatidakterdap

atperbedaan yang 

signifikanantarasiswa 

yangmendapatpembelajarandenganme

nggunakanstrategiDouble Entry 

Journals berbantuan media film 

pendekdansiswa yang 

mendapatpembelajarandengan strategi 

konvensional dalam pembelajaran 

menulis cerpen pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Depok. 

2. Hasilanalisis data 

mendukunghipotesiskeduadalampeneli

tianbahwastrategiDouble Entry 

Journals berbantuan media film 

pendek efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada 

siswakelas X SMA Negeri 1 Depok 

(kelaseksperimen). Hal 

inidibuktikandengangain scorepada 

kelompokeksperimenlebihtinggidaripa

dagain scoredalamkelompokkontrol. 
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Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis cerpen dengan 

menggunakan strategi Double Entry 

Journals berbantuan media film pendek 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi 

konvensional. Temuan ini berimplikasi 

dalam meningkatkan kemampuan menulis 

cerpen perlu menggunakan strategi Double 

Entry Journals berbantuan media film 

pendek. Penggunaan strategi Double Entry 

Journals berbantuan media film pendek 

dapat membantu siswa dalam menulis 

cerpen dengan hasil yang lebih baik.  

 

Saran 

Saran dari hasil penelitian ini 

adalahsebagaiberikut. 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

Strategi Double Entry Journals 

berbantuan media film pendek dapat 

digunakan menjadi salah satu pilihan 

strategi yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

Pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran yang inovatif memiliki 

peran penting dalam kegiatan belajar. 

Namun, perlu dilakukan beberapa 

perbaikan, baik dalam persiapan 

pembelajaran maupun pelaksanaan 

pembelajaran. 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

dengan menggukan strategi Double 

Entry Journals berbantuan media film 

pendek guna meningkatkan penguasaan 

kemampuan menulis cerpen dengan 

objek yang lebih luas. 
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